ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam
Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis Peserta Didik Pada Maata Pelajaran Fikih di
MTsN 2 Kota Kediri” ini ditulis oleh Nabilla Awalina dengan NIM 126201211056,
Pembimbing Evy Ramadina, S.Pd.I, M.Pd.I.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Implementasi Model Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem-Based Learning) dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran Fikih di MTsN 2 Kota Kediri. Berpikir kritis merupakan
keterampilan esensial dalam memahami dan menerapkan hukum-hukum Fikih secara
kontekstual, sehingga diperlukan metode pembelajaran yang dapat merangsang
pemecahan masalah secara analitis dan sistematis.

Fokus penelitian ini adalah : 1) Bagaimanaa implementasi model pembelajaran
berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis peserta didik dalam
memberikan penjelasan sederhana pada mata pelajaran fikih di MTsN 2 kota Kediri ? 2)
Bagaimanaa implementasi model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kritis peserta didik dalam menentukan dasar pengambilan keputusan
yang tepat pada mata pelajaran fikih di MTsN 2 kota Kediri? 3) Bagaimanaa implementasi
model pembelajaran berbasis masalah untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis
peserta didik dalam menarik kesimpulan pada mata pelajaran fikih di MTsN 2 kota Kediri
?

Metode dalam penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis penelitian studi
kasus. Data diambil dengan metode wawancara mendalam, observasi partisipan, dan
dokumentasi dengan guru fikih, kepala sekolah, waka kurikulum, dan peserta didik.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian Studi kasus.
Sedangkan teknik analisa data menggunakan Data Condensasi (kondensasi data), Data
Display (penyajian data), Drawing and Verifying Conclusion (pengambilan kesimpulan).
Kemudian pada teknik keabsahan data dengan pengecekan melalui kredibilitas dan
triangulasi teknik dan sumber..

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : (1) Implementasi Model Pembelajaran
Berbasis Masalah dalam pembelajaran Fikih secara signifikan mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam mengidentifikasi dan memberikan

penjelasann sederhana tentang masalah fikih, (2) Implementasi Model Pembelajaran
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Berbasis Masalah dalam pembelajaran Fikih secara signifikan mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam menentukan dasar pengambilan keputusan
dalil hukum, (3) Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah dalam pembelajaran
Fikih secara signifikan mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik
dalam memberikan kesimpulan berdasarkan pendekatan yang logis dan sistematis. Selain
itu, metode ini juga meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas dan
membangun sikap reflektif terhadap permasalahan Fikih yang mereka hadapi dalam

kehidupan sehari-hari.
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ABSTRACT

Thesis entitled "Implementation of Problem-Based Learning Model in Improving Students'
Critical Thinking Skills in Figh Subjects at MTsN 2 Kediri City" was written by Nabilla
Awalina with NIM 126201211056, Supervisor Evy Ramadina, S.Pd.I, M.Pd.I.

Keywords: Implementation, Problem-Based Learning, Critical Thinking, Figh

This study aims to analyze the Implementation of Problem-Based Learning Model in

improving students' critical thinking skills in Figh subjects at MTsN 2 Kediri City. Critical
thinking is an essential skill in understanding and applying Figh laws contextually, so a learning
method is needed that can stimulate analytical and systematic problem solving.
The focus of this study is: 1) How is the implementation of the problem-based learning model
to improve students' critical thinking skills in providing simple explanations in Figh subjects
at MTsN 2 Kediri City? 2) How is the implementation of problem-based learning models to
improve students' critical thinking skills in making the right decision-making basis in the
subject of figh at MTsN 2 Kediri city? 3) How is the implementation of problem-based learning
models to improve students' critical thinking skills in drawing conclusions in the subject of figh
at MTsN 2 Kediri city?

The method in this study uses qualitative with a case study research type. Data was
taken using in-depth interview methods, participant observation, and documentation with figh
teachers, principals, curriculum vice principals, and students. This study uses a qualitative
approach with a case study research type. While the data analysis technique uses Data
Condensation (data condensation), Data Display (data presentation), Drawing and Verifying
Conclusion (drawing conclusions). Then the data validity technique is checked through
credibility and triangulation of techniques and sources

The results of this study indicate that: (1) Implementation of the Problem-Based
Learning Model in Islamic Jurisprudence learning can significantly improve students' critical
thinking skills in identifying and providing simple explanations of Islamic Jurisprudence
problems, (2) Implementation of the Problem-Based Learning Model in Islamic Jurisprudence
learning can significantly improve students' critical thinking skills in analyzing legal
arguments, (3) Implementation of the Problem-Based Learning Model in Islamic Jurisprudence
learning can significantly improve students' critical thinking skills in providing arguments
based on a logical and systematic approach. In addition, this method also increases students'
active participation in class discussions and builds a reflective attitude towards Islamic

Jurisprudence problems they face in everyday life.
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The conclusion of this study is that the Implementation of the Problem-Based Learning
Model can improve students' critical thinking in Islamic Jurisprudence subjects through several
steps in problem-based learning by adjusting indicators in critical thinking. Therefore, it is
recommended for teachers to implement this method more widely by adjusting the character

of students.
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